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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Ketatnya persaingan dalam dunia usaha agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya menuntut para pelaku usaha untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal (Darmawan & Nurochman, 2015). Menurut Lukman 

Syamsuddin seperti dikutip (Darmawan & Nurochman, 2015), “Para kreditur, 

pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak manajemen perusahaan akan 

berusaha meningkatkan keuntungan bagi masa depan perusahaan”. Apabila tujuan 

perusahaan telah tercapai, maka perusahaan dapat melakukan kegiatan operasi 

perusahaannya dengan baik serta dapat memberikan keuntungan bagi pemilik dan 

bagi investor yang menanamkan modal kepada perusahaan mereka dan para 

kreditur akan yakin percaya bahwa uang yang dipinjamkan akan kembali. 

 

Biasanya perusahaan mengukur kinerja suatu keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan itu sendiri menurut Kasmir (2016) 

terdiri dari empat jenis rasio yaitu: Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio 

Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

rasio likuiditas, solvabilitas (leverage), aktivitas dan profitabilitas. Untuk 

menjalankan kegiatan operasi dan untuk memperoleh laba yang tinggi, maka 

perusahaan memerlukan dana yang tidak sedikit. Perusahaan harus melakukan 

pinjaman dana dari pihak luar/kreditur dan pinjaman tersebut harus dikembalikan 

sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. 
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Menurut Bringham & Houston (2001) Signalling Theory atau teori signal 

adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi 

petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Utama & Muid (2014) Teori Signal merupakan teori yang 

dikembangkan guna untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan kondisi 

dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang, dimana informasi tersebut 

lebih banyak diketahui oleh orang dalam perusahaan dari pada orang luar 

perusahaan atau investor. Informasi yang diterima oleh investor terlebih dahulu 

diinterpretasikan dan dianalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) 

atau sinya buruk (bad news). 

 

Keberhasilan dalam memperoleh tingkat pengembalian atas laba suatu 

perusahaan dilakukan dengan analisis rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan akan semakin efisien perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasi sehingga perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar 

(Thoyib, Firmansyah, Amri, Wahyudi, & A., 2018). Penelitian ini menggunakan 

perhitungan Return On Asset. Menurut Munawir (2014), 

 

“Return on Asset adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang 

dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk 

menghasilka laba” 

 

Return On Asset digunakan pihak manajemen untuk mengetahui apakah 

perusahaan efektif dan efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Semakin besar Return On Asset berarti semakin efisien 

dalam penggunaan aset perusahaan untk menghasilkan laba yang besar 

(Darmawan & Nurochman, 2015). 
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Menurunnya laba suatu perusahaan dapat menyebabkan dampak yang tidak 

baik bagi perusahaan, seperti kasus PT Indofood Sukses Makmur. Presiden direktur 

PT Indofood Sukses Makmur Anthoni Salim mengatakan bahwa nilai rupiah terhadap 

dolar Amerika Serikat yang melemah ikut mempengaruhi kinerja perusahaan 

sepanjang kuartal pertama tahun 2015. Diketahui adanya penurunan laba di kuartal 

pertama, sepanjang kuartal pertama PT Indofood Sukses Makmur hanya memperoleh 

laba sebesar Rp 870,08 miliar. Jumlah tersebut lebih rendah 37,2% dari tahun 2014 di 

periode yang sama, yaitu sebesar Rp 1,38 triliun. Berdasarkan laporan keuangan yang 

diumumkan laba per saham pun turun menjadi 

 

Rp 20 dari sebelumnya yaitu Rp 25 (sumber: 

https://bisnis.tempo.co/read/664782/ekonomi-memburuk-laba-perusahaan-

makanan-ini-turun-372-persen/full&view=ok, diakses 01 Oktober 2020). 

 

Kasus lain terjadi pada PT Tri Banyan Tirta Tbk, laporan keuangan PT Tri 

Banyan Tirta (ALTO) pada Januari sampai September 2015 mengalami kerugian Rp 

24,09 miliar. Padahal di periode sama tahun 2014 masih mengalami lama Rp 2,63 

miliar. Kerugian tersebut dipicu karena menurunnya penjualan PT Tri Banyan Tirta 

sebesar 22,38% menjadi Rp 201,67 miliar dari Rp 259,85 miliar pada periode yang 

sama di tahun 2014. Pada saat penjualan turun, manajemen ALTO berhasil menekan 

beban pokok penjualan hingga berkurang 22,45% menjadi Rp 127,74 miliar dari Rp 

164,72 miliar per September 2014. Namun, penurunan beban pokok tersebuttidak 

otomatis meningkatkan laba perusahaan. Laba kotor emiten beraset Rp 1,188 triliun 

per September 2015 terpotong sebesar 22,27% dari Rp 95,13 miliar per September 

2014. Adapun laba usaha juga turun 69,35% dari Rp 36,72 miliar 
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menjadi Rp 11,25 miliar per September 2015. Seiring menurunnya kinerja 

keuangan, harga saham ALTO di BEI juga ikut menurun. Periode 2 Januari 2015 

sampai 20 November 2015, harga saham ALTO turun sebesar 4,06% dari Rp 344 

 

per unit menjadi Rp 330 per unit (sumber: 

https://pasardana.id/news/2015/11/23/akibat-penjualan-turun-tri-banyan-tirta-

merugi-rp24-09-miliar/, diakses pada 01 Oktober 2020). 

 

Selain itu kasus lainnya pada PT Buana Finance Tbk, rasio profitabilitas 

perusahaan pembiayaan mengalami kemerosotan atau menurun selama bulan 

Januari hingga Maret 2018 yang salah satunya terlihat dari menurunnya Return 

On Asset (ROA). Corporate Secretary PT Buana Finance Ted Suyani mengatakan 

bahwa sampai bulan Maret 2018, mencatat ROA sebesar 0,46% turun 18 basis 

poin (bps) dibanding periode yang sama di tahun 2017 yakni sebesar 0,64%. 

Penurunan ROA itu dipengaruhi oleh rendahnya tingkat penyaluran pembiayaan 

di kuartal pertama 2018. Diketahui tiga bulan pertama 2018, pembiayaan yang 

tersalurkan sebesar Rp 617,95 miliar atau turun 34,7% dari periode yang sama di 

tahun lalu. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan per Maret 2018 tercatat laba 

bersih PT Buana Finance turun 22,8% menjadi Rp 20,3 miliar. Dari sisi aset 

mencatat pertumbuhan 7% dari total aset Rp 4,41 triliun di tahun 2018. PT Buana 

Finance mengharapkan adanya kenaikan persentase ROA di kisaran 1,95% 

(sumber: https://keuangan.kontan.co.id/news/awal-tahun-rasio-profitabilitas-

buana-finance-merosot, diakses 01 Oktober 2020). 

 

Kemampuan bank dalam memperoleh laba mulai melemah. Hal ini terlihat 

dari Return On Asset (ROA) perbankan per September 2019 yang mulai lemah. 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat hingga akhir kuartal III 2019 lalu posisi 

ROA perbankan ada di level 2,48%. Posisi ini turun tipis dari tahun sebelumnya 

sebesar 2,5%. PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN) mencatat ROA per 

September 2019 sebesar 0,44% turun dari tahun sebelumnya 0,90%. Rasio 

profitabilitas tersebut merupakan yang terendah dalam beberapa tahun terakhir. 

Direktur BTN Mahelan Prabantarikso menjelaskan, penurunan ini disebabkan 

oleh kinerja laba sebelum pajak menurun. Akhir kuartal III 2019 lalu, laba BTN 

sempat turun 42,58% menjadi Rp 801 miliar. PT Bank Tabungan Negara 

meyakini adanya kenaikan terhadap nilai Return On Asset (ROA) meskipun 

kenaikannya tidak akan agresif (sumber: https://keuangan.kontan.co.id/news/roa-

perbankan-turun-ke-248-per-september-2019, diakses 01 Oktober 2020).” 

 

Kasus-kasus melemahnya nilai Return On Asset (ROA) tersebut dapat 

diteliti dengan perhitungan rasio likuiditas yaitu Current Ratio (CR) dimana untuk 

mengetahui apakah adanya pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On 

Asset (ROA). Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar semua 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang tersedia di 

perusahaan pada saat jatuh tempo (Thoyib et al., 2018). Menurut Sartono seperti 

yang dikutip Sari & Kardiaty (2017), “Semakin tinggi current ratio menandakan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Sedangkan current ratio yang terlalu tinggi menunjukan bahwa 

perusahaan memiliki kelebihan dalam aktiva lancar yang tidak digunakan”. 

 

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi adanya pengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) adalah rasio solvabilitas yang menggunakan perhitungan 
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Debt to Asset Ratio dan rasio aktivitas yang menggunakan perhitungan Total Asset 

Turn Over. Menurut Kasmir (2016), “Solvabilitas dapat digunakan untuk mengukur 

sampai seberapa jauh aset perusahaan dibiayai dengan hutang”. Debt to Asset Ratio 

yang besar berarti semakin besar pula beban biaya utang yang harus perusahaan bayar 

sehingga hal tersebut dapat mengurangi laba perusahaan. Sebaliknya, apabila 

besarnya Debt to Asset Ratio rendah, maka perusahaan dapat membayar utangnya 

dengan aset perusahaan sehingga tidak mengurangi laba (Kasmir, 2016). 

 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur bagaimana efektifitas suatu 

perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk menciptakan penjualan 

yang berkaitan dengan laba yang akan diperoleh. Dalam penelitian ini 

menggunakan perhitungan Total Asset Turn Over. Brigham (2013) seperti yang 

dikutip Thoyib, Firmansyah, Amri, Wahyudi, & A. (2018) Total Asset Turn Over 

merupakan salah satu rasio aktivitas yang mengukur perputaran dari seluruh 

aktiva perusahaan, rasio ini dihitung dengan cara membagi penjualan dengan total 

aktiva. Apabila semakin cepat perputaran aktiva perusahaan maka semakin baik 

dan efektif suatu perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk 

mengembalikan dana yang dapat mempengaruhi para investor (Susetyo, 2017). 

 

Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur yang 

terbilang menjadi andalan dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap 

 

pertumbuhan ekonomi nasional (Sumber: 

https://kemenperin.go.id/artikel/20298/Industri-Makanan-dan-Minuman-Jadi-

Sektor-Kampiun-, diakses 28 Februari 2020). Pencapaian kinerja tercatat bagus 

dan konsisten, mulai dari perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi, 
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ekspor hingga penyerapan tenaga kerja. Meningkatnya pertumbuhan industry 

makanan dan minuman disebabkan oleh tingginya tingkat konsumsi masyarakat 

Indonesia dan stabilnya pertumbuhan permintaan domestik sejalan dengan 

populasi penduduk yang meningkat. Meningkatnya pertumbuhan industri 

makanan dan minuman ini diharapkan mampu mendukung program pemerintah 

disektor pangan (Sari & Kardiaty, 2017). Bagi manusia makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan pokoknya oleh karena itu produk makanan dan minuman 

akan selalu ada. Perusahaan Makanan dan Minuman cukup menarik untuk 

dijadikan sebagai objek penelitian karena walaupun industri makanan dan 

minuman dikenal menjadi salah satu kontributor yang terbesar namun sementara 

itu adanya ancaman dari produk impor yang terus bertambah. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset sudah banyak dilakukan 

sebuah penelitian oleh peneliti atau variabel yang dapat mempengaruhi Return On 

Asset suatu perusahaan juga banyak dilakukan. Pada beberapa hasil penelitian 

terdahulu, untuk variabel yang digunakan terdapat hasil yang berbeda, sebagai 

contoh penelitian yang dilakukan oleh Alpi & Gunawan (2018) dengan judul 

“Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets 

Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan” menunjukkan bahwa “Current Ratio (CR) 

memiliki pengaruh terhadap Return On Asset”. Namun berbeda dengan penelitian 

yang telah dilakukan Pramesti, Wijayanti, & Nurlaela (2016) dengan judul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas Dan Firm Size Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen Di Bursa Efek 

Indonesia” menunjukkan bahwa “Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 

 
 
 

7 



 
 
 

 

profitabilitas (ROA)”. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Herman Supardi, H. 

Suratno (2016) dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total 

Asset Turn Over dan Inflasi Terhadap Return On Asset pada KPRI di Indramayu 

2010-2014” menunjukkan bahwa “Secara parsial DAR dan TATO berpengaruh 

terhadap ROA”. Sedangkan menurut penelitian Darmawan & Nurochman (2015) 

dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap Return On 

Asset” menunjukkan bahwa “Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap Return 

On Asset”. Kemudian penelitian menurut Sanjaya & Sipahutar (2019) dengan judul 

“Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Return on Asset pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia” menunjukkan bahwa “Total Asset Turn Over tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Asset”. 

 

Simpulan yang diperoleh dari beberapa penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan hasil penelitian (research gap) sehingga dilakukannya penelitian ini 

untuk menguji kembali faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Dari banyaknya variabel independen yang ada, yang membedakan penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu diantaranya terletak pada variabel 

independen yang digunakan. Penelitian ini menggunakan objek yang berbeda pula 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, dimana penelitian ini fokus pada 

perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman. 

 
Dari uraian yang telah dibuat tersebut, maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO 

ASSET RATIO DAN TOTAL ASSET TURN OVER TERHADAP RETURN ON 
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ASSET (PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN DI BURSA EFEK 

 

INDONESIA)”. 
 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia? 

 
2. Bagaimana pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia? 

 
3. Bagaimana pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia? 

 
4. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan 

Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia? 

 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan adanya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa 

Efek Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia. 

 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia. 

 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis diharapkan agar dapat menambah 

ilmu pengetahuan dalam mata kuliah Akuntansi Manajemen dan juga dapat 

menambah wawasan serta dapat menambah referensi yang berkaitan dengan 

masalah yang berhubungan dengan pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Assets 

Ratio (DAR), dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Perusahaan 

 

Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan untuk 

pertimbangan atau menjadi sumbangan pemikiran bagi perusahaan saat 

pengambilan keputusan dalam bidang keuangan. 

 
2. Bagi Investor 

 

Dapat membantu para investor dalam mempertimbangkan pengambilan 

keputusan berinvestasi sehingga dapat meminimalisasi resiko bisnis 

yang mungkin akan terjadi dan kreditur dalam memberikan pinjaman 

kepada perusahaan. 
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